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ABSTRAK

EFEKTIVITASMODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
BERBASISETHNOMATHEMATICS DITINJAU DARI
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
(Studi pada Siswa KelasVII SMP Negeri 3 Sukoharjo Kabupaten Pringsewu
Provins Lampung Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018)

Oleh

DITA AGUSTYA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelgaran
Discovery Learning berbasis Ethnomathematics ditinjau dari kemampuan berpikir
kritis siswa. Desain yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest. Populasi
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sukoharjo semester
genap tahun pelgaran 2017/2018. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive samplingdan diperoleh siswa kelas VII B sebaga sampel
penelitian. Dari hasil penelitian ini dissmpulkan bahwa pembelgjaran discovery
learning berbasis ethnomathematics tidak efektif ditinjau dari kemampuan
berpikir kritis, namun kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikulti
pembelgjaran discovery learning berbasis ethnomathematics lebih baik daripada

sebelum mengikuti pembelgjaran discovery learning berbasis ethnomathematics.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Discovery Learning, Efektivitas, Ethnomathematics.
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi, generasi penerus bangsa perlu bersaing dalam menghadapi
tantangan global. Generasi penerus bangsa perlu mengembangkan setiap potensi
yang ada pada dirinya agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Salah
satu upaya yang dapat mengembangkan potensi diri adalah dengan pendidikan.
Pendidikan merupakan kegiatan atau usaha sadar terencana yang mampu
mengembangkan potensi diri yang dimiliki oleh setigp individu. Hal ini sesuai
dengan rumusan pada UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1 Ayat 1 berikut:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.
Pendidikan terwujud melaui proses pembelgaran. Pembelgjaran dapat diartikan
sebagai proses sosialisas individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru,
sumber/fasilitas, dan teman sesama siswa. Menurut Suherman (2003: 8),
pembelgjaran adalah proses komunikas fungsional antara siswa dengan guru dan

siswa dengan siswa, dalam perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi

kebiasaaan bagi siswa yang bersangkutan. Hal ini selaras dengan Permendikbud
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Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Pasal 1 ayat 3

berikut:
Pembelgjaran adalah proses interaks antar peserta didik, antara peserta

didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.

Pembelgaran di sekolah mencakup beberapa mata pelgaran, salah satunya adalah
mata pelgjaran matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang berguna
bagi kehidupan manusia dan memiliki peran penting dalam memajukan daya pikir
manusia. Hal ini sgalan dengan Suherman (2003: 25) matematika adalah ratu dan
pelayan ilmu, maksudnya adalah matematika merupakan sumber dari ilmu yang
lain, matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagali suatu
ilmu juga untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan
operasionalnya. Oleh karena itu, peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari

sangatlah penting sehingga matematika perlu dipelgari oleh siswa dengan baik.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dicapai
dalam proses pembelgaran. Hal ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 23
Tahun 2016 tentang Standar Penilaian berikut:

Salah satu keterampilan yang diharapkan menjadi output dalam proses

pembel g aran yang berlangsung adal ah keterampilan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis siswa adalah kemampuan siswa dalam memberikan
penjelasan, mengatur dan menggunakan strategi yang tepat dalam menyel esaikan
permasalahan, serta menarik kesimpulan dari suatu permasalahan. Pengertian
tersebut sgjalan dengan pendapat Fristadi & Bharata (2015) yakni berpikir kritis

merupakan proses menganalisis atau mengevaluasi informasi suatu masalah
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berdasarkan pemikiran yang logis untuk menentukan keputusan. Siswa yang
dibekali dengan keterampilan berpikir kritis dapat mencermati pendapat orang lain
yang benar atau salah berdasarkan kebenaran ilmiah dan pengetahuan sehingga
siswa tanpa ragu memutuskan dan menilai mana pendapat yang salah dan yang
benar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan salah

satu aspek penting yang harus dicapai di dalam proses pembel ajaran matematika.

Kemampuan berpikir kritis siswa sangat penting dalam pencapaian proses
pembelgjaran, namun pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah. Ha ini dapat dilihat dari hasil survey Programme for
International Sudent Assesment (PISA) pada tahun 2015 (OECD, 2016: 4) bahwa
rata-rata skor kemampuan matematika siswa Indonesia adalah sebesar 386,
sedangkan rata-rata skor pada PISA 2015 adalah sebesar 490. Skor idea yang

ditetapkan oleh PISA adalah sebesar 500.

Hasil survey tersebut terlihat juga pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sukoharjo
tahun pelgaran 2017/2018 yang mempunyai karakteristik sama seperti sekolah di
Indonesia pada umumnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di sekolah
tersebut, diperoleh informasi bahwa siswa masih sering mengalami kesulitan
meginterpretasi masalah dan menentukan strategi dalam penyelesaian soal, sebab
siswa kurang memperhatikan dan pasif dalam kegiatan pembelgaran. Hal ini
berdampak pada perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa, maka perlu
diterapkan model pembelgaran yang membuat siswa aktif dalam pembelgjaran di
kelas, dan lebih banyak memiliki kesempatan untuk menganalisis suatu masalah,

mengungkapkan gagasan yang ia miliki serta mendengarkan gagasan dari orang
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lain, serta dapat mengeksplorasi pengetahuan siswa. Salah satu model

pembelgjaran yang dapat diterapkan adalah model Discovery Learning.

Model Discovery Learning merupakan pembelgjaran yang lebih menekankan
peserta didik untuk menjadi peran utama dalam proses pembelgaran. Borthick
dan Jones (Widyastuti: 2015) menyatakan bahwa dalam pembelgaran discovery,
peserta belgjar untuk mengenali masalah, solusi, mencari informasi yang relevan,
mengembangkan strategi solusi, dan melaksanakan strategi yang dipilih. Dalam
kolaborasi pembelgjaran penemuan, peserta tenggelam dalam komunitas praktek,
memecahkan masalah bersama-sama. Ha ini menunjukkan bahwa model
discovery learning termuat langkah-langkah pembelgaran yang menuntut siswa
aktif dalam kegiatan pembelgaran dan mampu meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa

Selain model pembelgaran yang aktif, budaya yang ada di dalam lingkungan yang
ditempati siswa juga berpengaruh dalam proses pembelgaran. Budaya sangat
menentukan bagaimana cara pandang siswa dalam menyikapi suatu persoalan,
misalnya dalam memahami materi matematika. Menurut Wahyuni (Fitriatien:
2017) ketika suatu materi begitu jauh dari skema budaya yang mereka miliki
tentunya materi tersebut sulit untuk difahami. Untuk itu diperlukan suatu
pendekatan dalam pembelgjaran matematika yang mampu menghubungkan antara
matematika dengan budaya mereka. Pendekatan dalam pembelgaran matematika
yang mampu menghubungkan antara matematika dengan budaya mereka adalah

ethnomathematics.
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Menurut Rachmawati (2013) Ethnomathematics atau ethomatematika
menggunakan konsep matematika secara luas yang terkait dengan berbagai
aktivitas matematika, meliputi aktivitas mengelompokkan, berhitung, mengukur,
merancang bangunan atau alat, bermain, menentukan lokasi, dan lain sebagainya.
Sedangkan menurut  Sardjiyo  (2005), dalam pembelgaran berbasis
ethnomathematics, lingkungan belgjar akan berubah menjadi lingkungan yang
menyenangkan bagi guru dan siswa, yang memungkinkan guru dan siswa
berpartis aktif berdasarkan budaya yang sudah mereka kenal, sehingga dapat
diperoleh hasil belgar yang optimal. Oleh karena itu, pembelgjaran berbasis

ethnomathematics tepat diterapkan dalam proses pembel g aran.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian “Efektivitas Model
Pembelgjaran Discovery Learning Berbasis Ethnomathematics Ditinjau dari

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah model
pembelgjaran Discovery Learning berbasis Ethnomathematics efektif ditinjau dari

kemampuan berpikir kritis siswa?”

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
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pembelgjaran Discovery Learning berbasis Ethnomathematics efektif ditinjau dari

kemampuan berpikir kritis siswa.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam
pendidikan matematika yang berkaitan dengan efektivitas model pembelajaran
Discovery Learning berbasis Ethnomatematics ditinjau dari kemampuan
berpikir kritis siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi guru dan caon guru, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
b. Manfaat bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
masukan dan bahan kajian pada penelitian berikutnya yang ingin meneliti
lebih mendalam mengenai model pembelgjaran Discovery Learning berbasis

Ethnomatematics.

E. Ruang Lingkup Peneitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain:
1. Efektivitas pembelgaran adalah tingkat keberhasilan suatu model
pembelgjaran dalam kegiatan pembelgaran untuk mencapai tujuan dan

sasarannya. Dalam penelitian ini, pembelgaran dikatakan efektif apabila
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kemampuan berpikir kritis siswa lebih baik setelah mengikuti pembelajaran

Discovery Learning berbasis Ethnomathematics daripada sebelum mengikuti
pembelgjaran Discovery Learning berbasis Ethnomathematics dan presentase

siswa tuntas belgjar terkategori baik lebih dari 60% dari banyak siswa.

. Kemampuan berpikir kritis siswa adalah kemampuan siswa dalam memberikan
penjelasan, mengatur dan menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesailkan permasalahan, serta menarik  kesmpulan dari  suatu
permasalahan. Dalam penelitian ini, indikator kemampuan berpikir kritis yang
akan diteliti adalah menginterpretasikan masalah, menjalankan strategi dan

teknik, dan membuat kesimpulan dari suatu permasalahan.

. Model pembelgjaran discovery learning merupakan proses pembelgaran yang
lebih menekankan peserta didik untuk menjadi peran utama dalam proses
pembelgjaran. Model ini mementingkan partisipasi aktif dari setiap peserta
untuk dapat mengeksplorasi, mengelaborasi dan mengkonfirmasi.
Langkah-langkah yang digunakan dalam pembelgaran ini adalah sebagai
berikut:

a. Memberikan stimulasi pada siswa,

b. Mengidentifikasi masalah

c. Mengumpulkan data

d. Mengolah data

e. Membuktikan hasil data yang telah diolah

f. Menarik kesmpulan
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4. Ethnomathematics adalah pendekatan dalam pembelgaran matematika yang

menghubungkan antara matematika dengan budaya meliputi kebiasaan
masyarakat, tempat wisata, dan makanan tradisional daerah setempat melalui
aktivitas matematika. Dalam penelitian ini, pendekatan ethnomathematics

terwujud dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Kagjian Teori

1. Efektivitas Pembelajaran

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017), efektivitas berasal dari kata
efektif yang memiliki arti ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesannya).
Menurut Supardi (Rohmawati: 2015) pembelgjaran efektif adalah kombinasi yang
tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik
sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Hamalik (Rohmawati:
2015) menyatakan bahwa pembelgaran yang efektif adalah pembelgaran yang
menyediakan kesempatan belgjar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya
kepada siswa untuk belgar. Penyediaan kesempatan belgar sendiri dan
beraktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami
konsep yang sedang di pelgari. Wicaksono (2011), mengemukakan bahwa
pembelgjaran dikatakan efektif apabila lebih dari atau sama dengan 60% dari
jumlah siswa memperoleh nila kriteria ketuntasan minimal. Jadi dapat

dismpulkan bahwa efektivitas pembelgjaran adalah tingkat keberhasilan seorang
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guru dalam membelgarkan siswanya untuk mencapal tujuan pembelgaran yang

diharapkan.

Daam pendlitian ini, pembelgjaran dikatakan efektif apabila kemampuan berpikir
kritis siswa lebih baik setelah mengikuti pembelgjaran Discovery Learning
berbasis Ethnomathematics daripada sebelum mengikuti pembelgaran Discovery
Learning berbasis Ethnomathematics dan presentase siswa tuntas belgar lebih

dari 60% dari banyak siswa.

2. Mode Discovery Learning

Menurut Mawaddah (2016) model Discovery Learning adalah model
pembelgaran yang menempatkan guru sebagal faslitator, dimana siswa
menemukan sendiri pengetahuan yang belum mereka ketahui dengan dibimbing
oleh pertanyaan-pertanyaan guru, LKS maupun LKK. Pengetahuan baru akan
melekat lebih lama apabila siswa dilibatkan secara langsung dalam proses
pemahaman dan ‘mengkontruksi’ sendiri konsep dan pengetahuan tersebut.
Sementara menurut Putrayasa (Rosarina: 2016) melalui model discovery learning
siswa menjadi lebih dekat dengan apa yang menjadi sumber belgjarnya, rasa
percaya diri siswa akan meningkat karena dia merasa apa yang telah dipahaminya
ditemukan oleh dirinya sendiri, kerjasama dengan temannya pun akan meningkat,
serta tentunya menambah pengalaman siswa. Sedangkan menurut Borthick dan
Jones (Widyastuti: 2015), dalam pembelgaran discovery, peserta belgar untuk
mengenali masalah, solusi, mencari informasi yang relevan, mengembangkan
strategi  solusi, dan melaksanakan strategi yang dipilih. Dalam kolaborasi

pembelgaran penemuan, peserta tenggelam dalam  komunitas praktek,
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memecahkan masalah bersama-sama. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model discovery learning adalah model pembelgaran yang menempatkan guru
menjadi fasilitator, dimana siswa dilibatkan secara langsung dalam proses
pemahaman sedemikian sehingga siswa dapat mengkontruksi sendiri konsep dan

pengetahuan dan strategi dalam menyel esai akan permasal ahan.

Menurut Syah (Mawaddah: 2016) dalam mengaplikasikan strategi Discovery
Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan
belgjar mengajar secara umum sebagal berikut:

(1) Simulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

(2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)

(3) Data collection (pengumpulan data)

(4) Data processing (pengolahan data)

(5) Verification (pembuktian)

(6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

(1) Simulation (stimulasi/pemberian rangsangan), yakni memulal kegiatan proses
belgjar menggar dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan
aktivitas belgar lainnya yang mengarah pada persigpan pemecahan masalah, (2)
Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), yakni memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengindentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah
yang relevan dengan bahan pelgaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah),
(3) Data collection (pengumpulan data), yakni memberi kesempatan kepada para

siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk
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membuktikan benar atau tidaknya hipotesis, (4) Data processing (pengolahan
data), yakni mengolah data dan informasi yang telah diperoleh oleh para siswa
melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan, (5) Verification
(pentahkikan), yakni melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi, dihubungkan denga hasil data
processing, (6) Generalization (generalisasi), yakni menarik sebuah simpulan
yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau
masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Jadi, discovery
learning merupakan suatu model pembelgaran yang di dalamnya terdapat ciri

khas yaitu dengan adanya tahapan pembuktian di dalam proses pembel gjaran.

3. Ethnomathematics

Menurut Yusuf (Sariningsih: 2016), istilah ethnomathematics berasal dari kata
ethnomathematics, yang terbentuk dari kata ethno, mathema, dan tics. Awalan
ethno mengacu pada kelompok kebudayaan yang dapat dikenali, seperti
perkumpulan suku di suatu negara dan kelas-kelas profes di masyarakat,
termasuk pula bahasa dan kebiasaan mereka sehari-hari. Kemudian, mathema
disini berarti menjelaskan, mengerti, dan mengelola hal-hal nyata secara spesifik
dengan menghitung, mengukur, mengklasifikasi, mengurutkan, dan memodelkan
suatu pola yang muncul pada suatu lingkungan. Akhiran tics mengandung arti seni
dalam teknik. Menurut Zhang & Zhang (Hariastuti, 2017), ethnomathematics
dapat diartikan sebagai studi tentang hubungan antara matematika dengan latar

belakang sosid budaya yang berhubungan yang menunjukkan bagaimana
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matematika dihasilkan, dialihkan, disebarkan dan dikhususkan dalam sistem

budaya yang beragam.

Menurut Rachmawati (2013) Ethnomathematics atau etnomatematika
menggunakan konsep matematika secara luas yang terkait dengan berbagai
aktivitas matematika, meliputi aktivitas mengelompokkan, berhitung, mengukur,
merancang bangunan atau alat, bermain, menentukan lokasi, dan lain sebagainya.
Sedangkan menurut  Sardjiyo  (2005), dalam pembelgaran berbasis
ethnomathematics, lingkungan belgjar akan berubah menjadi lingkungan yang
menyenangkan bagi guru dan siswa, yang memungkinkan guru dan siswa
berpartisi aktif berdasarkan budaya yang sudah mereka kenal, sehingga dapat

diperoleh hasil belgjar yang optimal.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ethnomathematics adalah
pendekatan dalam pembelgaran matematika yang menghubungkan antara
matematika dengan budaya meliputi kebiasaan masyarakat, tempat wisata, dan

makanan tradisional daerah setempat melalui aktivitas matematika

4. Kemampuan Berpikir Kritis

Salah satu tujuan penting yang harus dicapai dalam proses pembelgjaran adalah
kemampuan berpikir kritis. Menurut Murti (Destriyani: 2016) berpikir kritis
meliputi penggunaan alasan yang logis, mencakup keterampilan membandingkan,
mengklasifikasi, melakukan pengurutan, menghubungkan sebab dan akibat,
mendeskripsikan pola, membuat analogi, menyusun rangkaian, peramalan,

perencanaan, perumusan hipotesis, dan penyampaian kritik. Berpikir kritis
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merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan mengajak

siswa untuk berpikir reflektif terhadap permasalahan. Menurut John Chaffee
dikutip oleh Ibrahim (Istianah: 2013) mengartikan berpikir kritis sebagai berpikir
yang digunakan untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir seseorang
dalam menggunakan bukti dan logika pada proses berpikir tersebut. Sedangkan
menurut Priyadi (Ariyati: 2010) berpikir kritis adalah proses mental untuk
menganalisis atau mengevaluas informasi. Informasi tersebut bisa didapatkan dari

hasil pangamatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa adalah kemampuan berpikir siswa dalam menganalisis informasi -informasi
menggunakan bukti dan logika dalam proses berpikir tersebut. Kemampuan
berpikir kritis juga merupakan kemampuan untuk memberikan penjelasan,
mengatur dan menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan

permasal ahan, serta kemampuan menarik kesimpulan dari suatu permasal ahan.

Menurut Ennis (Costa: 1991) terdapat dua belas indikator kemampuan berpikir
kritis yang dikelompokkan kedalam lima kelompok, yaitu 1) Elementary
clasification (memberikan penjelasan sederhana), 2) Bassic Support (membangun
keterampilan dasar), 3) Inference (menyimpulkan), 4) Advance clarification
(memberikan penjelasan lebih lanjut), dan 5) Srategy and tactics (mengatur

strategi dan teknik).

Daam pendlitian ini, indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan adalah

menginterpretasikan masalah, menjalankan strategi dan teknik, serta membuat
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kesimpulan dari permasalahan yang telah diberikan. Adapun rincian mengenai
kelima kel ompok tersebut terdapat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis Sub-indikator Berpikir Kritis

o 1. Memfokuskan pertanyaan.
Elementary clasification

_ ) 2. Menganalisis argumen.
(memberikan penjelasan

sederhana)

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu

penjelasan atau tantangan.

_ 4. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber.
Bassic Support (membangun

] 5. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
keterampilan dasar) _
observas.

6. Membuat dedukasi dan mempertimbangkan hasil
dedukasi.

7. Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil
diskusi.

8. Membuat keputusan dan mempertimbangkan

I nference (menyimpulkan)

hasilnya.

Advance clarification 9. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan

(memberikan penjelasan definis.

lebih lanjut) 10.Mendefinisikan asumsi.

Srategy and tactics 11.Memutuskan suatu tindakan.

(mengatur strategi dan 12.Berinteraks dengan orang lain.
taktik)

B. Kerangka Pikir

Penelitian  tentang  efektivitas model Discovery Learning berbasis
Ethnomathematics terhadap kemampuan berpikir kritis siswa terdiri dari dua
variabel, yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelgjaran, sedangkan variabel terikatnya adalah

kemampuan berpikir kritis siswa.
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Model discovery learning merupakan proses pembelgaran yang lebih
menekankan peserta didik untuk menjadi peran utama dalam proses pembel gjaran.
Model ini mementingkan partisipasi aktif dari setiap peserta untuk dapat
mengeksplorasi, mengelaborasi dan mengkonfirmasi. Dalam pembelagjaran
discovery learning kegiatan pembelgjaran dirancang sedemikian hingga siswa
aktif terlibat dalam pembelgjaran serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, siswa harus melakukan
kegiatan mengamati, menggolongkan, membuat hipotesis/dugaan, menjelaskan,

sertamenarik kesimpulan.

Pelaksanaan model pembelgjaran discovery learning pada penelitian ini terdiri
dari enam tahap yaitu memberikan stimulasi/pemberian rangsangan, memberi
kesempatan siswa untuk mengidentifikass masalah, mengumpulkan data,
mengolah data, verifikasi/membuktikan kebenaran hasil data yang telah diolah,

dan menarik kesimpulan.

Tahap pertama stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan). Pada tahap ini, guru
dapat memberikan informasi-informasi, kegunaan atau melakukan tanya jawab
kepada siswa terkait materi yang akan dipelgari dengan pendekatan
ethnomathematics, hal ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bertanya

dan menjawab pertanyaan suatu penjelasan.

Tahap kedua problem statement (pernyataan/identifikasi masalah). Pada tahap ini
guru memberi kesempatan kepada siswa berdiskusi untuk mengidentifikas
masalah terkait budaya sekitar yang telah diberikan. Siswa membuat dugaan-

dugaan yang berupa pernyataan sebagai jawaban sementara, hal ini dapat
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu dalam menginterpretasikan

suatu masal ah.

Tahap ketiga data collection (pengumpulan data). Pada tahap ini guru memberi
kesempatan siswa untuk mengumpulkan data/informas sebanyak-banyaknya
dalam menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan. Siswa mengumpulkan
data dari berbagai sumber baik buku paket, internet, atau lainnya, hal ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu dalam menentukan strategi

dan teknik yang tepat dalam menyel esaikan permasalahan yang telah diberikan.

Tahap keempat data processing (pengolahan data). Pada tahap ini, guru memberi
kesempatan siswa untuk mengolah data yang telah diperoleh. Siswa belgjar untuk
menganalisa data yang diperoleh, hal ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menjal ankan strategi dan teknik serta kemampuan menganalisis

argumen.

Tahap kelima verification (pentahkikan). Pada tahap ini, guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk memeriksa secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan dengan temuan yang
dihhubungkan dengan hasil pengolahan data. Siswa memeriksa kembali hasil
yang telah diperoleh, hal ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
yaitu dalam mengevaluas strategi dan teknik yang digunakan dalam

menyel esalkan permasal ahan yang telah diberikan sebelumnya.

Tahap keenam generalization (generaisasi). Pada tahap ini siswa menarik sebuah

kessmpulan dengan memperhatikan proses dan hasil pembuktian yang telah
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dilakukan sebelumnya, hal ini dapat meningkatkan kemampan berpikir kritis

siswa yaitu dalam membuat kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.

Adapun pembelgaran berbasis Ethnomathematics dalam penelitian ini yaitu
dengan menerapkan pendekatan kontekstual budaya lingkungan masyarakat
tempat tinggal siswa dalam proses pembelgjaran. Penerapan Ethnomathematics ini
diharapkan membuat siswa lebih mudah memahami materi pembelgaran, karena
dalam proses pembelgaran akan dikaitkan dengan budaya lingkungan tempat
tinggal siswa (kebiasaan masyarakat, tempat wisata, dan makanan tradisional),

sehingga siswatidak akan asing dan lebih mudah memahami materi pembelgjaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa dalam model Discovery
Learning terdapat tahap-tahap pembelgaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang tidak
didapatkan dalam pembelgaran konvensional. Hal ini dikarenakan dalam
pembelgaran konvensional guru menjelaskan materi dan sSiswa hanya
mendengarkan, mencatat, dan diberikan latihan soal yang penyel esaiannya mirip
dengan contoh soal, sehingga siswa tidak diberi kesempatan untuk menunjukkan
kemampuannya dalam bentuk gagasan/ide matematika. Pembelgaran berbasis
Ethnomathematics sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, sebab dengan diterapkannya pembelgaran  berbasis
Ethnomathematics ini siswa akan lebih mudah memahami materi pembelgaran

sehingga berdampak baik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning

berbasis Ethnomathematics efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa.



19
C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswakelas VII SMP
Negeri 3 Sukoharjo Kabupaten Pringsewu-Lampung tahun pelgjaran 2017/2018

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013.

D. Hipotesis

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Umum
Model pembelgjaran Discovery Learning berbasis Ethnomathematics efektif
ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa
2. Hipotesis Khusus
a. Kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelagjaran Discovery
Learning berbasis Ethnomathematics lebih balk daripada sebelum
mengikuti pembelgaran Discovery Learning berbasis Ethnomathematics
b. Persentase siswa yang mengikuti model Discovery Learning berbasis
Ethnomathematics memiliki kemampuan berpikir kritis terkategori baik

lebih dari 60%.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sukoharjo Kabupaten Pringsewu-
Lampung. Populasi dalam pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 3 Sukoharjo Kabupaten Pringsewu-Lampung tahun pelgaran 2017/2018
sebanyak 84 siswa yang terdistribusi dalam tiga kelas yaitu kelas VII-A, VII-B,
dan VI1I-C yang diasuh oleh satu orang. guru dalam mata pelgjaran matematika.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
samplingyaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian
ini, pengambilan sampel adalah dengan mengambil satu kelas yang memiliki nilai
ratarrata yang paling dekat dengan nilairata-rata populasi, terpilih kelas VI1I-B
sebagal kelas eksperimen.Distribusi dan rata-rata nilaiujian mid semester ganjil
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sukoharjo Kabupaten Pringsewu-Lampung pada
tahun pelgjaran 2017/2018 disgjikan pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ujian Mid Semester Ganjil KelasVII SMP Negeri 3
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018

No. Kelas Banyak Siswa Rata-rata Nilai
1. |VIIA 30 49,00
2. Vil B 27 46,80
3. |VlIC 27 40,30
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B. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalahone group pretest-posttest.
Sugiyono (2013: 110) menyatakan bahwaone group pretest-posttest merupakan
desain penelitian dengan pemberian tes di awa dan di akhirpembelgaran pada

kelas eksperimen. Desain penelitian ini disgikan dalam Tabel 3.2 berikut:

Tabd 3.2 Desain Pendlitian

Pre-Test Perlakuan Post-Test
Y]_ X Y2
Keterangan:
Y1 = Pretestberupa tes kemampuan awal kemampuan berpikir kritis
X = Pembelgjaran Discovery Learning Berbasis Ethnomathematics
Y2 = Posttestberupa tes kemampuan awa kemampuan berpikir kritis

C. Prosedur Pendlitian.

1. Tahap Persiapan

Adapun persigpan yang direncanakan sebelum penelitian ini dilaksanakan, yaitu:

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) penelitian sesuai dengan
model yang akan digunakan selama penélitian, yaitu RPP dengan model
Discovery Learning berbasis Ethnomathematics.

e. Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebaga media pembelgaran

untuk kelas eksperimen.
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f. Membuat instrumen penelitian yang terlebih dahulu membuat kisi-kisi yang

sesuai dengan indikator pembelgjaran dan indikator kemampuan berpikir kritis
siswa beserta penyel esaian dan aturan penskorannya.
g. Menguji validitas instrumen penelitian.

h. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest kemampuan berpikir kritissiswapada kel as eksperimen.
b. Melaksanakan pembelgaran discovery learningberbasis ethnomathematics
pada kelas eksperimen.

c. Memberikan posttest kemampuan berpikir kritissiswapada kel as eksperimen.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data kuantitatif.
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan pendlitian.

D. Data Pendlitian

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data diperoleh dari skor
kemampuan berpikir kritisyang diperoleh melalui pretestsebelum perlakuan dan
melalui posttestsetelah perlakuan pembelgaran discovery learningberbasis

ethnomathematics dil aksanakan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Teknik
tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi Perbandingan. Tes dilakukan sebelum dan setelah siswa mengikulti
pembelgjaran dengan model discovery learningberbasis ethnomathematics pada
kelas eksperimen. Hasil pretest dan posttestkemampuan berpikir kritis
dibandingkan, hal ini bertujuan untuk melihat keefektifan pembelgaran daam
meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis siswa khususnya pada

materi Perbandingan.

F. Instrumen Pendlitian

Untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis siswa digunakan instrumen tes
berupa soal uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis.
Tesini diberikan kepada siswa secara individual yang digunakan untuk mengukur
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Pemberian tes berbentuk uraian
bertujuan agar indikator kemampuan berpikir kritis siswa dapat diidentifikasi

dengan jelas melalui langkah-langkah penyel esaian masal ah yang diberikan siswa.

Agar data yang diperoleh akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini
harusmemenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik adalah instrumen
tesyang harus memenuhi beberapa syarat, yaitu validitas, reliabilitas, daya
pembedadan tingkat kesukaran.Adapun pedoman pemberian skor kemampuan

berpikir kritis terdapat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Menurut Kusumaningsih (2011)

Indikator Kemampuan

Berpikir Kritis Respon Siswa Terhadap Soal Skor
. . Tidak adainterpretas masalah 0
Memberikan penjelasan -
sederhana Interpretas masalah salah 1
Interpretas masalah benar 2
Tidak ada strategi dan teknik penyelesaian 0
Mengatur strategi dan masalah

teknik Strategi dan teknik penyelesaian masalah salah 1
Strategi dan teknik penyelesaian masalah benar 2
Tidak ada strategi dan perhitungan dan 0

Menjalankan strategi dan | penyelesaian masalah
teknik Perhitungan dan penyel esaian masalah salah 1
Perhitungan dan penyel esaian masalah benar 2
Mengevaluasi strategi dan Tidak ada evaluas penyelesaian masalah 0
teknik Evaluas penyelesaian masalah salah 1
Evaluas penyelesaian masalah benar 2
Tidak ada kesimpulan 0
Membuat kesimpulan Kesimpulan salah 1
Kesimpulan benar 2

a. Validitas

Tes yangdigunakan dalam penelitian ini di dasarkan pada validitas isi. Validitas

IS dari tes kemampuan berpikir kritis ini diketahui dengan caramembandingkan

IS yang terkandung dalam tes kemampuan berpikir kritis dengan indikator

pembelgaran dan indikator kemampuan berpikir kritis yang telah ditentukan.

Untuk memperoleh tes yang valid maka pengujian validitas instrumen tes

dalampendlitian ini dilakukan oleh guru mata pelgaran matematika kelas VI

SMP Negeri 3 Sukoharjo, dengan asumsi bahwa guru tersebut mengetahuidengan

benar kurikulumserta kemampuan bahasa siswa tingkat SMP.Instrumen tes

dikategorikan valid jika butir-butir soal tes telah dinyatakan sesuaidengan standar



25

kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelgaran yangdiukur. Penilaian
terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur danpenilaian terhadap
kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengankemampuan bahasa siswa
dilakukan dengan menggunakan daftar checklist yang diisi oleh guru mata
pelajaran matematika. Berdasarkan penilaian guru mitra, soa yang digunakan

dinyatakan valid (Lampiran B.4).
b. Reliabilitas

Bentuk soal tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah soal tes tipe
uraian.Menurut Arikunto (2010: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas (ri1)

soal tipeuraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

i = (nf 1) (1 - gz;)

Keterangan:
r; = Koefisien reliabilitas yang dicari
n = Banyaknya butir soal

Y 0;> = Jumlah varians skor tiap soa
Y 0, = Varians skor total

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Arikunto (2011:195)
disgjikan sebagai berikut.

Tabel 3.4 Interpretas Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretas
0,00-0,19 Sangat rendah
0,20-0,39 Rendah
0,40 - 0,69 Sedang
0,,70-0,89 Tinggi
0,90-1,00 Sangat Tinggi
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Setelah diuji coba diperoleh koefisien reliabilitas soal tes sebesar 0,79 dengan

interpretasi tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda instrumen adalah tingkat kemampuan instrumen
untukmembedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah.Rumus untuk menghitung daya pembeda butir soal yaitu:

XKA—-xKB

Br = Skor Maksimum Soal

Keterangan:

DP : Daya pembeda.

¥ KA : Rata-rataskor tiap butir soal dari kelompok atas

X KB : Rata-rataskor tiap butir soa dari kelompok bawah

Menurut Sudijono (2008: 388) koefisen daya pembeda suatu soa diinterpretasi-

kan sebagal berikut.

Tabel 3.5 Interpretas |ndeks Daya Pembeda

No. K oefisien Daya Pembeda Interpretas
1 -1,00- 0,09 Sangat Buruk
2. 0,10-0,19 Buruk
3. 0,20-0,39 Cukup Baik
4. 0,40 - 0,69 Baik
3. 0,70-1,00 Sangat Baik

Setelah mendapat indeks daya pembeda tiap butir, soal yang digunakan sebagai
tes adalah soa dengan interpretasi daya pembeda baik. Daya pembeda soal dapat
dilihat pada Tabel 3.6 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat padal.ampiran

C.2



Tabel 3.6 Interpretasi |ndeks Daya Pembeda Soal

27

Nomor Soal Daya Pembeda Soal
1 0,34 (baik)
2a 0,31(baik)
2b 0,32(baik)
3 0,41(baik)
4 0,36(baik)

Berdasarkan Tabel 3.6 disimpulkan bahwa soal pretest dan posttest memiliki daya

pembeda yang baik. Sehingga soal layak digunakan dalam penéitianini.

d. Tingkat Kesukaran

Saat penyusunan butir soal, ha lain yang perlu diperhatikan adalah tingkat

kesukaran butir soal. Tingkat kesukaran butir soa diinterpretasikan melalui

indeksnya. Indeks kesukaran pada masing- masing butir soal dihitung dengan

menggunakan rumus:

TK =

Mean

dengan,

Me

~ skor maksimum yang ditetapkan

_ Jjumlah skor siswa peserta tes pada suatu soal

jumlah peserta didik yang mengikuti tes

Kemudian untuk menginterpretasikan indeks tingkat kesukaran tiap butir soal

menurut Sudijono (2008: 372) dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Interpretas Indeks Tingkat Kesukaran

No. K oefisien Tingkat K esukaran Inter pretas
0,70-1,00 Mudah
0,30— 0,69 Sedang
0,0-0,29 Sulit
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Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang

memiliki interpretasi indeks tingkat kesukaran sedang dan sukar. Tingkat
kesukaran soa dapat dilihat pada Tabel 3.8 dan perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.2.

Tabel 3.8 Interpretas Indeks Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Soal
1 0,56 (sedang)
2a 0,36 (sedang)
2b 0,23 (sulit
3 0,32 (sedang)
4 0,61 (sedang)

Berdasarkan Tabel 3.8 disimpulkan bahwa soa pretest dan posttest memiliki
tingkat kesukaran yang sedang dan sulit. Sehingga soal layak digunakan dalam

penelitian ini.

Setelah dilakukan analisis reliabilitas,daya pembeda, dan tingkat kesukaran,
berikut rekapitulasi hasil tes kemampuan berpikir siswa yang tersgji pada Tabel

3.9.

Tabel 3.9 Rekapitulas Hasil Tes Uji Coba Soal

No. | Validitas | Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat
Kesukaran
! 0,34(baik) 0,56 (sedang)
2 079 0,31(baik) 0,36 (sedang)
2 valid (Tinggi) 0,32(baik) 0,23 (sulit
: 0.41(baik) 0,32 (sedeng)
4 0,36(baik) 0,61 (sedang)

Tabel 3.9 memperlihatkan bahwa soal tes kemampuan berpikir kritis yang telah

divjikan telah memenuhi kriteria reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
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kesukaran. Selain itu soal tes sudah dinyatakan valid. Dengan demikian soa tes

sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data

G.Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis
siswa pada kelas eksperimen dianaisis. Langkah-langkah yang dilakukan untuk

menganalisis data adalah sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data kemampuan awal dan
akhir berpikir kritis siswaberasal dari populasi berdistribus normal atau tidak.
Untuk uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalahdengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hipotesis pada uji ini adal ah:

Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : datatidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Dalam uji ini taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%, sedangkan statistik

ujinya adalah terimaHp jika sig (signifikasi) > 0,05dalam hal lainnya Hy ditolak.

Setelah dilakukan uji normalitas dengan aplikasi Satistical Product And Service
Solution (SPSS) vers 22 terhadap data nilaipretest danposttest dari kelas
eksperimen, diperoleh hasil uji normalitas yang disgjikan pada Tabel 3.10 dan

Tabel 3.11 berikut.



30
Tabel 3.10 Uji Normalitas Data Pretest Kemampuan Ber pikir KritisKelas

Eksperimen
K olmogorov-Smirnov®
Statistic df Sig.
Nilai Eksperimen ,164 27 ,060

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 3.10, nilai sig. 0,060> 0,05 yang berarti Ho diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa datapretest kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen berasal dari populas yang berdistribus normal. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat padalampiran C.5.

Tabel 3.11 Uji Normalitas Data Postest Kemampuan Berpikir KritisKelas

Eksperimen
K olmogorov-Smirnov®
Statistic df Sig.
Nilai Eksperimen 147 27 ,137
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 3.11, nilai sig. 0,137> 0,05 yang berarti Ho diterima, sehingga
dapat dismpulkan bahwa dataposttest kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen berasal dari populas yang berdistribuss normal. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat padalampiran C.5.

2. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas data dan diperoleh hasil pengujian data pretest
serta posttest berasal dari populasi yang berdistribusi norma maka digunakan uji
parametrik yaitu uji t berpasangan satu pihak. Hipotesis uji satu pihak menurut

Sudjana (2005) yaitu:



Ho: Up = 0

H]_:!A'.B > 0

Keterengan:
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(ratarata kemampuan berpikir kritis siswa setelahmengikuti
pembelgaran discovery learning berbasis ethnomathematics sama
dengan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa sebelummengikuti
pembelgaran discovery learning berbasis ethnomathematics.)

(ratarata kemampuan berpikir kritis siswa setelahmengikuti
pembelgjaran discovery learning berbasis ethnomathematics lebih
tinggi daripada ratarata kemampuan berpikir kritis siswa
sebelummengikuti pembelgaran discovery learning berbasis

ethnomathematics.)

Up = Hy— Wy (selisih rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa seteleh mengikuti
pembelajaren discovery learning berbasis ethnomathematics (u,) dengan
sebelumpembelgjaran discovery learning berbasis ethnomathematics (i)

Rumus yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata (Uji t) seperti dalam

Sudjana (2005: 227) berikut:

: B
Sg/Nn
B _ LB 2 _nyB2-(LB)°
dengan B = = dan Sz° = D)
Keterangan:
B = I’ata-l’ataBn(Bn =Xn— Yn; Bl =X1 —yl!BZ =Xy — Vo, ,)
Sg = simpangan baku

Kriteria pengujian yang digunakan menurut Sudjana (2005: 227) yaitu terima H,

jika—=t;_o <t <t,_, dengan t,_, didapat dari daftar distribusi t dengan peluang

(1 —a)dandk = (n — 1) sertataraf signifikan a« = 5%.
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3. Uji Proporsi

Pedoman kategori kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat berdasarkan nila
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas sampel dengan instrument 0 sampai
100. Interval tersebut kemudian dipartis menjadi tiga interval sama besar.
Pedoman kategori kemampuan berpikir kritis siswa disgikan pada Tabel 3.12

berikut.

Tabel 3.12 Pedoman Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

NBK Kategori
66,67 — 100,00 Baik
33,34 - 66,66 Cukup Baik
0,00 - 33,33 Kurang Baik

Keterangan:
NBK = Nilai kemampuan berpikir kritis
Uji proporsi yang digunakan adalah uji satu pihak. Rumusan pada uji proporsi

satu pihak:

Ho : m < 0,60, artinya persentase siswa memiliki kemampuan berpikir kritis
terkategori baik kurang dari atau sama dengan 60%.
Hi : m >0,60, persentase siswa siswa memiliki kemampuan berpikir Kkritis

terkategori baik lebih dari 60%.

X060
Zhitung = =
J/0.60 (1 —0,60)/n
Keterangan:
X = banyaknya siswa memiliki kemampuan berpikir kritis terkategori baik
n = jumlah sampel kelas discovery learning berbasis ethnomathematics

0,60 = proporsi siswatuntas belgar yang diharapkan
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Kriteria pengujian yang digunakan menurut Sudjana (2005) yaitu terima Hg jika

<Z hitung<Z1.; 4y dan tolak Hp jika z mempunyai harga lain, dengan
2

Tl 1-a) (1-

210 o didapat dari daftar normal baku dengan peluang i(l—a) dan taraf
2

signifikan a = 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pendlitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran model discovery learning berbasis ethnomathematics tidak efektif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari uji propors yang
menunjukkan persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis
terkategori baik tidak lebih dari 60% jumlah siswa. Namun, kemampuan berpikir
kritis siswa setelah mengikuti pembelgaran model discovery learning berbasis
ethnomathematics lebih baik daripada sebelum mengikuti pembelgjaran model

discovery learning berbasis ethnomathematics.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, agar mendapat hasil yang lebih

efektif dan optimal disarankan hal-hal berikut ini:

1. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran model discovery learning
berbasis ethnomathematics sebaiknya mempertimbangkan kecocokannya
dengan karakteristik siswa. Selain itu, model pembelgjaran discovery learning
berbasis ethnomathematics lebih baik diterapkan di kelas-kelas yang sudah

terbiasa belgar berkelompok agar pembel gjaran berjalan dengan efektif.



44

2. Bagi penditi yang ingin melakukan penelitian lanjutan mengenai
pembelgaran model discovery learning berbasis ethnomathematics,
penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya menggunakan satu kelas
yang merupakan kelas eksperimen sebaga sampel penelitian tanpa
menggunakan kelas kontrol. Untuk selanjutnya sebaiknya digunakan kelas
kontrol sebagai kelas pembanding agar kesimpulannya lebih dapat

digeneraliasikan.
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